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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sarana untuk mendapatiatu data sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Husein Ur2@05(303) dalam
bukunya metode penelitian untuk skripsi dan testendefinisikan objek
penelitian sebagai berikut:

Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan srapg menjadi objek
penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dikaku Bisa juga ditambahkan
hal-hal lain bila diperlukan.

Objek penelitian dalam penulisan ini adalah pdrasaa yang secara
langsung sebagai sumber data. Penelitian ini diakuyada Warung Nasbu
Imas yang beralamat di jalan Balong Gede No0.83 KB@ndung. TIp.
0224233838.

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan dugabel yang akan di
teliti adalah

1. Variabel independen (variabel X)

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang adergebab
perubahanya atau timbulnya variabel dependenkdtgradapun yang
menjadi varabel independen (bebas) berupa perikwirausahaan

2. Variabel dependen (variabel Y)
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Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang yaagjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitianyamg menjadi
variabel dependen (terikat) adalah keberhasilan.

2.2. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara penelitian yaigundkan untuk
mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentunuhé Sugiyono (2009:3)
mendefinisikan bahwa :

“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiathiuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Menurut sugiyono (2008 :11) menyatakan bahwa :

“Metode survey digunakan untuk mandpatkan data téapat tertentu
yang alamiah bukan buatan, tetapi malakukan peatalkdalam pengaumpulan
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan okigegest,wawancara,
terstruktur dan sebagainya®“.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
penelitian survey, yaitu penelitian yang diadakatuk memperoleh fakta-fakta
dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterakgtrangan secara faktual,
baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau poldari suatu kelompok ataupun
sutau daerah.

2.2.1. Desain penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diekdllam perncanaan

dan pelaksanaan penelitian (Husein Umar,2005:3)
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Pengertian desain penelititian menurut (Moh Na2003:84) dalam
bukunya yang berjudul metodologi penelitian adakebagai berikut:

“semua proses yang diperlukan dalam perencanaapefaksanaan penelitian.”

Sesuai dengan masalah yang diteliti metode yamgndkan dalam
penelitian ini adalah metode deskriftif dan analiserivikatif, penelitian ini
ditunjukan untuk memperoleh bukti mengenai huburaggara dua variabel, yaitu
pariabel bebas yakni “prilaku kewirausahaan” darriabel terkait yakni
“keberhasilan”.

Metode deskriftif digunakan untuk menggambatkamigueaikan hasil
penelitian melalui pengungkapan berupa narasi nmraugambar, sedangkan
verivikatif merupakan pengujian hipotesis, pengujiaelalui alat statistik (Umi
Narimwati,2008:21).
metode deskriptif , menurut Sugiyono (2005 : 21pdedinisikan bahwa :

“"Metode  Deskriptif adalah metode yang digunakan tuln

menggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapiktidigunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas”.

Metode deskriptif ini merupakan metode yang besnjuntuk mengetahui
sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara vdwimabel dengan cara
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih dpesituk memperoleh data
yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tugratitipn, dimana data
tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebilutatiengan dasar teori-teori yang

telah dipelajari sehingga data tersebut dapatikigabuah kesimpulan.
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Sedangkan metode verifikatif menurut Dr. Ir. MashP (2008:45)
menyatakan bahwa :

"Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk
menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain
dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.”

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji hipotessagan menggunakan
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakanukntnenguji pengaruh variabel X
terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti mengteori dengan pengujian suatu
hipotesis apakah diterima atau ditolak.

3.2.2. Operasional Variabel

Operasional variabel adalah merupakan proses paiagurvariabel
penelitian kedalam subvariabel, dimensi, indikatob variabel, dan pengukuran.
(Umi Narimawati., 2008:21)

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk @pagng ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajarai sehingga diperoleformasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulanya (sugiyono, 2008:58)

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitwmiabel bebas (variabel
independent) dan variabel terikat (variabel depehdaitu:

1. Perilaku kewirausahaan ( variabel bebas)

2. Keberhasilan usaha kecil (vriabel terikat)
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Tabel 3.1
Operasional Variabel

Konsep
Variabel Variabel Indikator Ukuran Skala
Perilaku Perilaku 1. Berorientasi « Tingkat ketekunan ordina
Kewira kewirausahaan pada tugas dane Tingkat
usahaan mempunyai ciri hasil keseruiusan
(X) yang dominan « Tingkat interaksi

yakni rasa

percaya diri dan
kemampuan
yang lebihy baik

dari teman

sepekerjaan atau

pun atasanya
mereka
memerlukan
kebebasan
untuk  memilih
dan  bertindak

menurut

presepsinya

2. Berorientasi
masa depan

3. Berani
mengambil
resiko

Cekatan
bekerja
Tingkat

konsentrasi

Tingkat kesabaran

Tingkat inovasi

Tingkat
diri

Tingkat
pengambilan

keputusan

dalan

percays

\

1
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Mahmud
M achfoed

(2004:5)

Geoffery G
Meredith et al.

(2000:5-6)

Tingkat penentua

sikap

=

Kebrhasilan

usaha (Y)

Untuk menjadi

wirausaha yang

sukses
seseorang haru
memiliki ide
atau visi bisnis
yang jelas sert
kemampuan da
keberanian
untuk
menghadapi
resiko baik
waktu maupun
uang

suryana

(2001:38-39)

1.Kemampuan da

kemauan

a2.Tekad yang kua

n dan kerja keras

3.Kesempatan
peluang

Suryana (2006:67)

—

dan

Tingkat keahlian
Tingkat kemauan
Tingkat
pemanfaatan
situasi
Tingkat kerja
keras

Tingkat keyakinan

Tingkat exsistensi

Tingkat orientas

tujuan

ordinal
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3.2.3. Metode Penarikan Sampel
3.2.3.1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti pada penelitian adalah data
primer.Menurut Sugiyono (2007: 193) menjelaskan ge@ai data primer bahwa:
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung beekan datakepada
pengumpul data.”

Data primer merupakan data yang diperoleh seeangsting dari obyek
yang diteliti baik dari pribadi (responden) maupdari suatu instansi yang
mengolah data untuk keperluan penelitian, sepeetigdn cara melakukan
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yamigultungan ataupun
dengan cara menyebarkan kuesioner.

3.2.3.2. Teknik Penentuan Data
1. populasi

Populasi merupakan (objek) umum penelitian sebagana menurut
Sugiyono (2006:72) adalah sebagai berikut:

“wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/sltbyang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkéh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan”

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dadalah karyawan
Warung Nasi ibu imas di Bandung yang berjumlah 1&g responden.

Dengan berpatokan uraian tersebut maka penelitinddesud seluruh

populasi dijadikan sebagai objek penelitian
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2. Sampel

Sugiyono (2006:90) mengemukakan bahwa yang dintb&ampel adalah
sebagai berikut:

“Sampel adalah Bagian jumlah dan karakteristik gyatiambil oleh

populasi tersebut”
Sampel yang sebagaimana di katakana Sunarsimiiolk(2006:134)

“Untuk sekedar perkiraan maka apabila subjeknyarmidari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitian merupakamelg@an populasi,
selanjutnya jika jumlah subjeknya diatas 100 maikentil antara 10-15% atau
lebih”

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian adalah non
probability samplingyang merupakan teknik pengambilan sampel yand tida
memberikan peluang sama untuk dipilih menjadi samjpenlah populasi yang
pada penelitian ini relatif kecil, karena semuagatg populasi dijadikan sampel,
maka metode yang digunakan dalam penarikan samlp¢édha metodesampling
jenuhatau sensus

Menurut Sugiyono (2009:124) menjelaskan mengenaygeian sampling
jenuh, yaitu sebagai berikut :

“Sampling jenuh adalah penentuan sampel bila semggota populasi
digunakan sebagai sampel.”

3.2.4. Jenisdan Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data yang digunakan penuliskuntemperoleh

data serta informasi yang diperlukan adalah selzgéddut :
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a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil secaraslarg data ini

diambil dari kegiatan observasi yaitu pengamaaagdung di tempat usaha yang

menjadi objek penelitian dan mengadakan wawancangah pihak manajemen

perusahaan serta menyebar kuisoner.
Adapun metode pengumpulan data yang di gunakaripexalah

pengumpulan data seperti berikut:

» penelitian lapangan ( field research)
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadalamnpauan langsung
terhadap objek yang akan diteliti.
» Observasi

Secara mudah observasi sering disebut juga metaateggamatan,
ringkasnya metode observasi adalah cara pengumplatandengan cara
melakukan pencatatan secara cermat dan sistemaiiki Ynengamati
langsung kepada beberapa responden atau siswse#latah yang sedang
diteliti dengan maksud mengumpulkan data untuk litlitelimu
pengetahuan mulai dengan observasi dan selalu lk@mbali kepada
observasi untuk mengetahui keberhasilan ilmu ibseovasi dilaksanakan
unatuk memperoleh informasi tentang kelakuan manasperti terjadi
dalam masyarakat, dengan observasi kita dapat mielapegambaran
yang lebih luas tentang kehidupan sosial.”

» Angket/ kuisoner
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Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yaradalidlan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataahsierpada responden
Adapun angket yang penulis gunakan adalah yangrdikakan oleh Winarno
Surakhmad (1985 :183 ) bahwa angket berstruktukumiaksud-maksud
memperoleh data-data yang objektif. Responden titetkgemukaan pendapat
yang menilai sesuatu, maka penulis menyusun amigkefan menyediakan

empat alternatif jawaban yang sudah disediakan.

Hal itu juga penulis berpegang pula yang dikemukadeh Mohamad Ali
(1992 :69) bahwa angket yang berstruktur adalakegngng kemungkinan
menyediakan jawaban. Dan bentuk jawaban angkégritutup, yakni angket

pada setiap itemnyasudah disediakan sebagai dit¢anmaban.

Wawancara
Yaitu pengumpulan data dilakukan melalui tatap miakgsung maupaun
melalui telepon atau suatu bentuk komunikasi lisaink mendapatkan
masukan dari guru karyuawan Warung Nasi ibu ineais yang dianggap
mampu mengemukakan tentang masalah yang ada huinyagdengan
masalah yang akan diteliti. S. Nasution (1996:8hgemukakan

sebagai berikut:

wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verldilsgmacam

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.”

b. Data Sekunder
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Data sekunder merupakan data yang diambil sexak flangsung yang
merupakan data yang telah diolah oleh perusahastn, lyerbagai referensi buku,
makalah, materi perkuliahan yang berkaitan dendgekodata baik yang akan
ditulis oleh penulis, untuk memeproleh data sekungenulis menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu study kepustaka#rdrly research ) dengan cara
mempelajari dan menelaah berbgai bacaan litenaieingutip berbagai pengertian
teori-teori yang berkaitan dengan makalah yang regdditeliti, jurnal dan
penelitian yang terdahulu
3.25 Metode Analisisdan Perancangan Hipotesis
3.25.1 Metode Analisis

Bila setelah pengujian yang telah dilakukakn da€dp instrument dan
dinyatakan telah valid dan reliable seluruh bugismmaka instrument ini telah
dapat dipergunakan untuk pengukuran dalam rangkeyupepulan data setra
diharapkan mampu menghungkapkan data yang dapecdia.

Dalam menganalisa data aghar lebih mudah dan atkyenulis
menggunakan bantuan computer dengaftware SPS$Statistical Produck For
Service Solution)untuk mengetahui tentang profil responden, korelian
pengaruh antara perilaku kewirausahaan terhadaprhatilan usaha. Namun
sebelum analisis dilakukan, terlebih dahulu pengeiglakukan uji validitas dan

uji reliabilitas.
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Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2009 : 173) tentang validitaslaloa

“Valid berarti instrument tersebut dapat digunakatuk mengukur apa yang
seharusnya diukur”.

Jadi suatu penelitian dikatakan valid apabilaapad kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesunggulemjglit pada objek yang
diteliti. Sedangkan uji validitas adalah test / ggian yang dilakukan oleh
peneliti terhadap data yang diperoleh untuk mert#tapahasil data yang valid.
Maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karadtik dari ukuran terkait
dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuegialalam mengukur secara
benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur.

Adapun rumus yang digunakan peneliti untuk uji ditdis adalah
menggunakan teknik analigf®relasi Pearsordengan rumus sebagai berikut:

- ny. XY, = (X X))

WY X2 =(2X) HnX Y - (X0

Dimana:

r = Nilai KorelasiPearson

in = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
ZYi = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y
Z XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X Yamiabel Y
ZXZ = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yangfi ®ikuadratkan

ZYZ = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yangi ®ikuadratkan
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n = Jumlah responden dalam uji coba instrument
Dalam proses pengolahan dilakukan dengan mengguoisakiware SPSS
for Windowsversi 15

Tabel
Rekapitulasi Hasil Validitas Variable X Perilaku Kewirausahaan

0,668 0,300 Valid
0,596 0,300 Valid
0,472 0,300 Valid
0,597 0,300 Valid
0,585 0,300 Valid
0,605 0,300 Valid
0,400 0,300 Valid
0,561 0,300 Valid

OO N/OO|U|R|W|N

>

Sumber data yang telah di ola

Rekapitulasi Hasil Validitas VariableY Keberhasilan Usaha

0,710 0,300 Valid

0,670 0,300 Valid
0,809 0,300 Valid
0,805 0,300 Valid
0,688 0,300 Valid
0,660 0,300 Valid
0,597 0,300 Valid
0,442 0,300 Valid
0,661 0,300 Valid

<
O Oo|IN/oO|O|~|W|IN| -

Sumber data yang telah di olah

Dengan mengacu pada kriteria sebagai berikut:
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» Jika r positif, sertax 0, 30 maka item pertanyaan tersebut valid.
» Jika r negatif atau < 0, 30 maka item pertanyaesebeit tidak valid.
Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaangydigunakan dalam
penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan uji ldzdan. Uji Realibilitas bertujuan
untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengaketatif konsisten apabila
pengukuran diulang dua kali atau lebih. Jadi derigda lain realibilitas adalah
yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipardan dapat diandalkan.
Menurut Husein Umar (2005:207) menyatakan bahwa:
"Untuk mencari reliabilitas instrumen yang soryegkan 0-1 tetapi
merupakan rentangan antara beberapa nilai, mis@kiyaatau 0-100 atau bentuk
skalal-3,1-5atau 1-7 dan seterusnya dapat mengumnakaiscronbach alpha”

Rumus ini ditulis sebagai berikut:
k Yo}
rll:(k—l) 1=z

Dimana

r11= reliabilitas instrument
k= banyak butir pertanyaan
o= varians total

Y= jumlah varians butir

Untuk mencari varians digunakan rumus sebagai bierik

sz (Z;LC)Z

o=
n
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Dimana
n = jumlah sample
x = nilai skor yang dipilih
Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu varitketakan reliabel
dan berhasil mengukur variabel-variabel yang kitkuru jika Kkoefisien
reliabilitasnya lebih dari sama dengan 0,70.
Dasar pengambilan keputusan:
» Jika r positif, serta B 0, 70 maka varabel tersebut reliabel.

» Jika r negatif, serta r < 0, 70 maka varabel tersebaktreliabel.

Tabel
Nilai Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

Perilaku kewirausahaan

0,747 0,700 Reliabel

Keberhasilan usaha
0,844 0,700 Reliabel

Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutakan dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan kor&lemiuct Moment Methodtau
dikenal dengan rumuBearson Nilai variabel X diperoleh dengan memberikan
skor terhadap jawaban kuesioner mengenai Periladwirdusahaan, sedangkan
nilai variabel Y diperoleh dari jawaban kuesionemgenai Keberhasilan Usaha.

Berdasarkan rumusan masalah no.1 dan no.2, magfgalardangkah yang

dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dagskoner yang telah diisi oleh
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konsumen ikan bakar pada warung nasi ibu Imas did&ag yang dijadikan
responden adalah sebagai berikut:

1. Data atau jawaban yang diperoleh dari kuesionefalicuntuk
mendapatkan frekuensi presentasenya.

2. Setiap jawaban diberi skor dengan nilai 5-4-3-2rtuk tanggapan
positif (menggunakan skala Likert). Skala Likertakdh skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rseseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosialy@umi 2006:86).

3. Untuk memberikan nilai terhadap jawaban dalam kuesi dibagi
menjadi lima tingkat alternatif jawaban yang disusbertingkat
dengan pemberian bobot nilai (skor) sebagai berikut

Tabel 3.3
Pembobotan Jawaban K uesioner

1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Cukup Setuju

4 Tidak Setuju

5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2006:87)

Data yang diperoleh sebagai hasil penyebaran dassiiner bersifat
ordinal, maka agar analisis dapat dilanjutkan mslkala pengukurannya harus
dinaikkan ke skala pengukuran yang lebih tinggituyakala pengukuran interval
agar dapat diolah lebih lanjut. Untuk itu maka digkanMethod of Succesive
Interval (MSI) Harun Al Rasyid, yang pada dasarnya adalatusprosedur untuk

menempatkan setiap objek ke dalam interval.
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Langkah-langkah untuk melakukan transformasi daeéaurut Harun Al Rasyid
adalah:

a. Menentukan frekuensi tiap responden (berdasarkail keesioner
yang dibagikan, hitung berapa banyak responden gaargawab skor
1-5 untuk setiap pertanyaan).

b. Menentukan proporsi setiap responden yaitu dengaa membagi
frekunsi dengan jumlah sampel.

c. Menentukan proporsi secara berurutan untuk setiapponden
sehingga diperoleh proporsi kumulatif yang dianggaenyebar
mengikuti sebaran normal baku.

d. Menentukan nilai Z untuk masing-masing proporsi kiatif yang
dianggap menyebar mengikuti sebaran normal baku.

e. Menghitung Scale Of Value (SV) untuk masing-masim@porsi

responden, dengan rumus:

Densityatlvetim- densityappetfim
areaundeppetim- areaundawetim

Scale Of Value

Keterangan:

» Density at lower limit = Kepadatan Batas Bawah

» Density at upper lim = Kepadatan Batas Atas

* Area under lower limit = Daerah di Bawah Batas Bawah
» Area under upper limit= Daerah di Bawah Batas Atas

f. MengubahScale Of ValugV) terkecil menjadi sama dengan satu (1)
dan mentrasformasikan masing-masing skala menerubphan skala

terkecil sehingga diperoléfransformed Scale Of Val{&SV) dengan

rumusY = SV+[L+|SVmin]
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g. Pada prinsipnya, menaikkan data dari skala ordmehjadi data
interval merupakan hal yang relatif mudah, namumeka setiap
atribut harus dinaikkan satu per satu, maka pekeijgi menjadi rumit
dan membosankan karena membutuhkan ketelitian deduwyang
relatif lama. Untuk mengatasi masalah ini, penaiittnggunakan
program  MSI pada Ms.Excel yang digunakan  untuk
mentransformasikan dari data ordinal menjadi dattzrval.

3.2511 AnalisisKualitatif

Sugiyono (2008:14) Analisis kualitatif adalah “roé¢ penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifvisme yang digananuntuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, sebagai lawanya adaképerimen”. Analisis
kualitatif dalam penelitian ini menggunakan peratak analisis data kuntitatif
dengan mengunakan alat bantu analisis data statisitk yang bersifat deskriftif
yang digunakan dalm pemilihan ini untuk mendeskkgs data pada setiap
variabel penelitian terutama untuk melihat gambasaoara umum penilaian
responden atau tanggapan responden dilakukan demgrabuat pengkategorian.

Sesuai dengan pernyataan dari Redi Panuju (199%idb) bukunya

komunikasi bisnis yang menyatakan bahwa “untuk meh&n kategori tinggi,
sedang dan remndah terlebih dahulu harus menentulk&nindeks minimum,

maksimum dan intervalnya serta jarak intervalnysfegyai berikut:

skor minimum

Skor minimum dalam persenta X 100%

skor maksimun

:§ X 100%
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=20%

skor minimum

Skor maksimal dalam pesentas X 100%

skor maksimun

:g x 100%

=100%

Interval dalam persentase = skor maksimum f skoimum

=100% - 20% = 80%

sinterval _ 80%
= X — = 16%

Panjang interval —
sjenjang 5

Shingga pengkategorian skor jawaban responden umiaging-masing
item penelitian sebagi berikut:

Tabel 3.2
Pengategorian Skor Jawaban Responden

20%-<36% Sangat tidak baik
36%-<52% Tidak baik
52%-<68% Cukup baik
68%-<84% Baik
84%-<100% Sangat baik

(sumber: sugiyono,2000:183)

3.25.1.2 Analisis Kuantitatif

Menurut sugiyona (2008; 15) menyatakan sebagdiuter
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Metode kuantitaif adalah penelitian yang berlandaskpada filsafat
posotivisme digunakan untuk meneliti populasi psalmpel tertentu, dari
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secaradoms
pengumpulan data yang digunakan instrument peaeliginalisis data
bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuarstriument penelitian
analisis data bersifat kuantitaif atau statistikngkn tujuan menguiji
hipotesis yang diterapkan
Dalam penelitian ini yang digunakan oleh penebtialah analisis
kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara vatiéX) perilaku kewirausahaa
dan variabel (Y)keberhasilan usahaerta seberapa besar pengaruhnya. Adapun
metode analisis yang digunakan adalah sebaga beriku

3.2.5.1.2.1 Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka
dilakukan analisis statistik dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Menurut
Sugiyono (2006:204) analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.
Hubungan antara dua variabel ini digambarkan dengan sebuah model matematik yang

disebut model regresi yang dirumuskan sebagai berikut :

Dimana:
Y = Keberhasilan Usaha
a =Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
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peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada
variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi

penurunan.

X = Perilaku Kewirausahaan
Adapun formulasi yang digunakan untuk mencari nilai a dan b masing-masing

sebagai berikut:

o (ZY)(EX) (X9 (X )
n(Xx)-(XH

)= (XA
n(X4)-(X %

Dimana;

a = Koefisien Intercept

b = Koefisien Regresi

Tabel 3.3
iedoman Ketentuan Koefisien Korelas
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2002:183)

3.2.5.1.2.2 Analisis Koefisien Korelasi Product Moment Method (Pearson)
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Untuk menghitung keeratan hubungan atau koefisien korelasi antara variabel X
dengan variabel Y dilakukan dengan cara menggunakan perhitungan analisis koefisien
korelasi Product Moment Method atau dikenal dengan rumus Pearson (Sugiyono

,2006:182), yaitu:

ny XY-(X %)(X V)
Az xi == XNz v - 9}

r =

Keterangan:

r = Nilai KorelasiPearson

in = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X

ZYi = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

Z XY, = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X ¥amniabel Y
ZXZ = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yangi ®ikuadratkan

ZY2 = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yangfi ®ikuadratkan

Untuk menginterpretasikan keeratan hubungan, digunakan pedoman seperti yang
tertera pada tabel

Tabel 3.4
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
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0,80 - 1,000 Sangat Kuat
Sumber : Sugiyono (2006:183)

3.2.5.1.2.3 Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi digunakan untuk pengaruarankedua variabel (X
dan Y), menunjukkan seberapa besar pengaruh ak&ataa variabel yang
diteliti, maka dihitung koefisien determinasi (Kdengan asumsi faktor-faktor
lain diluar variabel dianggap konstan atau tetapefis paribus).
Rumus koefisien determinasi (Kd) yaitu:
Kd =r2 x 100%
Keterangan:
Kd =Koefisien determinasi
r = koefisien korelasi pearson
Dimana apabila :
Kd : 0, berarti pengaruh variabel X terhadap vagiat lemah
Kd : 1, berarti pengaruh variabel X terhdapa vagiaf) kuat
Pengaruh tinggi rendahnya koefisien determinassebut digunakan
pedoman yang dikemukakan oleh guliford yang dikoléh Supranto (2001:227)
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Pedoman K etentuan K oefisien Deter minasi

>4 Pengaruh rendah sekali

5-16 Pengaruh rendah tapi pasti

17-49 Pengaruh cukup berarti
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50-81 Pengaruh tinggi atau kuat

>80 Pengaruh tinggi sekali
Sumber : supranto (2001:227)

3.2.5.2 Rancangan Hipotesis

Hipotesis adalah perumusan sementara mengenabi lsalatyang dibuat
untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menentukiaatu mengarahkan
penelitian selanjutnya ( Husein Umar 2004:104) yditkukan sebagai berikut:
1. Pengujian hipitesis statistik
2. Terikat pengkajian
3. Statistik
4. Kriteria penerimaan dan penolakan
5. Penerimaan kesimpulan

Penetapan hipotesis yang akan di uji dalam pgerelni berkaitan dengan
ada atau tidaknya hubungan antara variabel X (varimdependen) dan variabel
Y (variabel dependen), yaitu dengan menggunakamtdss nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Hipoteis nol merupakaipokesis yang menyatakan
pengaruh variabel X terhadap variabel Y tidak digan, sedangkan hipotesis
alternatif merupakan hipotesis yang menyatakan greingvariabel X terhadap
variabel Y signifikan.
Hy: p = 0 tidak ada dampak antara prilaku kewirausatedyadap keberhasilan

usaha ikan bakar Warung Nasi ibu imas di Bandung

H,:p # 0 ada dampak antara perilaku kewirausahaan tguhatserhasilan

usaha ikan bakar Warung Nasi ibu imas di Bandung
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Dimana untuk mentukan t hitungn penulis menggunakamus signifikan

sugiyono (2008:357) berikut rumus yang dipakai.

n—2
t=r

1—1r?
keterangan:

r = koefisien Korelasi Pearson
n = jumlah sampel
t =nilaiujit
jika menggunakan tingkat signifikaru= 0.05) untuk uji dua pihak maka kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagiulx
thiung> taber Maka H ditolak dan H diterima
thitung < tabes Maka H diterima dan Hditolak
penarikan kesimpulan dilakukan berdsarkan pengtiipotesis dan kritetria yang
ditetapkan dengan teori untuk masalah yang ditskfperti gambar dibawah

tersebut;
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Uji t

Déerah
penertmaan HO

Daerah
penolakan HO

Daerah
penolakan HO

t tabel t tabel

gambar 3.1
daer ah penerimaah H, dan penolakan H4



